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? = Tidak dilambangkan  ?  = dl
? = B    ?    = th
? = T    ?    = dh
? = Ts    ?   = ’ (Koma menghadap ke atas)
? = J    ?    = gh
? = H ?   = f
? = Kh    ?  = q
? = D    ?   = k
? = Dz    ?   = l
? = R    ?   = m
? = Z    ?   = n
? = S   ?  = w
?= Sy   ?   = h
? = Sh   ?  = y
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Hamzah ( ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila teletak di
awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan.
Namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan
tanda koma di atas (‘), berbalik dengan koma (‘) untuk pengganti lambang “ع”.
B. Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
ditulid dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”. Sedangkan bacaan
panjang masing-masing ditulis dengan berikut:
Vokal (a) panjang = â, misalnya  قال menjadi qâla
Vokal (i) panjang = Î, misalnya    قيل menjadi qîla
Vokal (u) panjang = û, misalnya  دون    menjadi dûna
Khusus untuk ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambakan ya’ nisbat di
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:
Diftong (aw) =  و misalnya قول menjadi qawlun
Diftong (ay) =  ي misalnya خير menjadi khayrun
C. Ta’ Marbuthah  (ة)
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Ta’Marbuthah (ة) ditransliterasikan dengan “t” jika berada di
tengah-tengah kalimat, tetapi apabila Ta’ Marbuthah tersebut berada diakhir
kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة للمدرسة
maka menjadi al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah
kalimat yang terdiri dai susunan mudlaf dan mudlafilayh, maka ditrasliterasikan
dengan menggunakan “t” yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya
رحمة الله  فى menjadi fi rahmatillâh.
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah
Kata sandang berupa “al” ( ال ) ditulis dengan huuf kecil, kecuali terletak
pada awal kalimat. Sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di
tengah-tengah kalimat disandakan (idhafah), maka dihilangkan. Perhatikan contoh
berikut:
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ...
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ...
3. Masyâ’ Allâh kâna wa mâ lam yasya’ lam yakun.
4. Billâh azza wa jalla.
E. Nama dan Kata Arab Ter-Indonesia
Pada pinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama
Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terIndonesiakan, tidak perlu
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ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh berikut:
“... Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI ke-empat, dan Amin Rais,
mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan
untuk menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi
Indonesia, dengan salah satu caranya melalui pengintesifan salat di berbagai
kantor pemerintahan, namun ...”
Penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais”, dan “salat” ditulis
dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang disesuaikan dengan
penulisan namanya. Kata tersebut sekalipun berasal dari bahasa Arab, namun ia
berupa nama dari orang Indonesia dan terIndonesiakan, untuk tidak ditulis dengan
cara “Abd al-Rahmân Wahîd”, “Amin Raîs”, dan bukan “shalât”.
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Alih Daya (Outsourcing) digunakan oleh perusahaan untuk menekan biaya
produksi dan sebagai respon terhadap lingkungan dunia usaha yang kompetitif.
Langkah tersebut digunakan untuk menjadikan perusahaan lebih efisien, efektif dan
produktif. Salah satu penghematan biaya produksi dalam perusahaan adalah melalui
efisiensi tenaga kerja dengan menyerahkan pekerjaan kepada perusahaan lain.
Adanya efisiensi terhadap tenaga kerja tentu berdampak pada penurunan dalam
pemenuhan hak pekerja, sebab kepentingan ekonomi (keuntungan perusahaan) selalu
berbeda prinsip dengan kepentingan hukum (pemenuhan hak pekerja secara
maksimal). adanaya penurunan terhadap hak pekerja mengindikasikan adanya
pelanggaran yang dilakukan pengusaha terhadap pekerja. Fokus penelitian yang
dilakukan adalah bagaimana perlindungan tenaga kerja alih daya menurut
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan dan hukum Islam,
serta apa persamaan dan perbedaan perlindungan dari keduanya.
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 Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian yuridis normatif. Bahan
hukum berupa bahan hukum primer Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan dan hukum Islam. Sedangkan bahan hukum skunder berupa
dokumen dan buku penunjang. Analisis yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
komparatif, yang menguraikan secara jelas dan ringkas terhadap perlindungan tenaga
kerja alih daya (outsourcing) dalam hukum ketenagakerjaan dan hukum islam,
sedangkan komparatif dilakukan untuk membandingkan perlindungan tenaga kerja
dari dua hukum untuk diketahui persamaan dan perbedaannya.
 Hasil penelitian yang diperoleh adalah Walaupun Undang-Undang Nomor 13
Tahun 2003 tidak mengatur perlindungan terhadap pekerja alih daya, tetapi ketentuan
Undang-Undang Jaminan Sosial Tenaga Kerja, Undang-Undang Keselamatan dan
Kesehatan Kerja, dan Peraturan Pemerintah tentang Perlindungan Upah dapat
diterapkan terhadap perusahaan yang menggunakan jasa pekerja alih daya
(outsourcing). Dalam Islam sistem alih daya yang digunakan negara-negara saat ini
boleh digunakan beserta aturannya selama tidak menghilangkan dan mengurangi
nilai-nilai ajaran Islam yaitu keadilan, kejujuran dan tolong-menolong. Perlindungan
tenaga kerja alih daya kaitannya dengan hak pokok pekerja dalam Islam diberikan
berupa upah yang adil, perlakuan yang baik terhadap pekerja, kesehatan dan
keselama pekerja, serja jaminan sosial. 
